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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji preferensi masyarakat milenial muslim
terhadap pariwisata halal. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat
muslim milenial dengan kisaran usia 20 tahun sampai 30 tahun di DKI Jakarta sebanyak 190
responsden. Data dikumpulkan dengan menggunakan penyebaran kuesioner. Metode analisis
data yang digunakan yaitu analisis structure equation models untuk mengetahui hasil dari nilai
uji outter models dan uji inner models. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
pengetahuan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pariwisata halal. (2)
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pariwisata halal. (3) pendapatan
berpengaruh positif dan signififkan terhadap pariwisata halal. (4) faktor sosial berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap pariwisata halal. (5) produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pariwisata halal. Ditinjau dari sudut pandang Islam, pariwisata halal sesuai
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan
pada pembaca, dan terutama pada penulis sendiri.

Kata Kunci: Pengetahuan, Religiusitas, Pendapatan, Faktor Sosial, Produk, Pariwisata Halal.

ABSTRACT

This research was conducted with the aim of examining the preferences of the Muslim
millennial community towards halal tourism. The sample used in this research is the
millennial Muslim community with the age range of 20 years to 30 years in DKI Jakarta as
many as 190 responsdents. The data were collected using questionnaires. The data analysis
method used structure analysis equation models to find out the results of the outer models test
value and inner models test. The results of this study indicate that: (1) knowledge has a
negative and insignificant effect on halal tourism. (2) religiosity has a positive and significant
effect on halal tourism. (3) income has a positive and significant effect on halal tourism. (4)
social factors have a positive but insignificant effect on halal tourism. (5) the product has a
positive and significant effect on halal tourism. From an Islamic point of view, halal tourism
is in accordance with the principles of Islamic. This research is expected to be able to increase
the knowledge of the readers, and especially the authors themselves.

Keywords: Knowledge, Religiosity, Income, Social Factors, Products, Halal Tourism.
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PENDAHULUAN

Pariwisata menjadi perbincangan di seluruh dunia dewasa ini. Masyarakat memiliki
minat yang tinggi untuk melakukan perjalanan ke berbagai destinasi wisata, baik di dalam
maupun luar negeri. Pariwisata halal mencakup pemahaman makna halal di berbagai aspek
kegiatan pariwisata mulai dari penginapan, sarana transportasi, konsumsi, dan destinasi
dengan berlandaskan nilai dan syariat islam.

Masalah yang di alami oleh wisatawan muslim adalah seringkali kesulitan untuk
mendapatkan tempat beribadah, makanan halal, dan minuman halal. Permasalahan tersebut
menjadi perhatian para pelaku usaha dewasa ini di sektor pariwisata. Menanggapi respons
masyarakat, maka berkembanglah sektor pariwisata yang berlandaskan nilai-nilai islam yang
biasa di kenal dengan Pariwisata halal atau Halal Tourism. Selain menjawab permasalahan
wisatawan muslim, pariwisata halal berperan dalam meningkatkan perekonomian tiap
negara.

Berdasarkan laporan GMTI 2017, mengidentifikasi populasi muslim yang berusia
lebih muda sebagai salah satu pendorong utama pertumbuhan pasar wisata muslim. Sebanyak
60% atau 1 miliar populasi di negara-negara mayoritas muslim berusia kurang dari 30 tahun.
Hal tersebut menjadikan Indonesia menargetkan untuk menggarap pasar milenial muslim
untuk mendukung sektor pariwisata halal di Indonesia.

Indonesia sebagai negara Muslim terbesar di dunia turut menjadi pangsa pasar
pariwisata halal dunia. Berdasarkan Global Muslim Travel Index (GMT]I) 2019, pariwisata
halal Indonesia berada di peringkat 1 pada tahun 2019.

Tabel 1

Top Halal Tourist Destination 2019
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Sumber: Global Muslim Travel Index 2019
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Indonesia menduduki peringkat pertama bersama dengan negara Malaysia. Indonesia
memiliki 1.260 atraksi dari berbagai budaya, dan ratusan wisata alam yang ramah terhadap

Muslim serta ribuan situs warisan.

Ekonomi Islam Global 2019-2020 melaporkan bahwa, pertumbuhan industri halal
meningkat 5% per tahun. Melihat peluang tersebut, pariwisata halal menjadi prioritas

Kementerian Pariwisata sebagai strategi percepatan pariwisata di Indonesia.

Dalam perspektif Absher dan Amidjaya dijelaskan bahwa generasi milenial berkisar
antara 1982 sampai 2002 dan mengalami google generation, net generation, generation Z,

echo boomers, dan dumbest generation (Nugraheni & Nugraha, et.al, 2019).

Muslim milenial tentu saja berperan sebagai Influencer. Karena muslim milenial
cakap dan mampu menarasikan sebuah objek wisata dengan kreativitas hasil petualangan
mereka ke sosial media. Kegiatan milenial tersebut secara tidak langsung memperkenalkan
keberadaan pariwisata halal. Milenial dan era digital mempercepat pertumbuhan pasar
pariwisata halal. Peran muslim milenial akan membuat masyarakat tertarik, dan mencari
informasi lebih mengenai pariwisata halal. Muncul keinginan dan aware masyarakat untuk

berpergian dengan menggunakan pariwisata halal.

Penulis mengambil judul “Preferensi Milenial Muslim Terhadap Pariwisata halal
(Studi: DKI Jakarta)” karena ingin memperluas wawasan mengenai pariwisata halal Daerah
Khusus Ibukota Jakarta. Selain itu penulis mengambil bebarapa dari banyaknya faktor
preferensi masyarakat milenial muslim dalam memilih pariwisata, tujuannya untuk
mengetahui apakah faktor-faktor yang diambil menjadi preferensi masyarakat milenial
muslim dalam berwisata. Pengambilan faktor preferensi tersebut berdasarkan atas literasi
yang penulis telah jelajahi. Sehingga dengan adanya penelitian ini di harapkan masyarakat
muslim terutama milenial muslim di Indonesia dapat berpartisipasi untuk meningkatkan

perekonomian melalui sektor pariwisata halal.

RUMUSAN PENELITIAN

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Apakah preferensi masyarakat muslim milenial dari sisi pengetahuan berpengaruh
terhadap pariwisata halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta ?

2. Apakah preferensi masyarakat muslim milenial dari sisi religiusitas berpengaruh
terhadap pariwisata halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta ?

3. Apakah preferensi masyarakat muslim milenial dari sisi pendapatan berpengaruh
terhadap pariwisata halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta ?

4. Apakah preferensi masyarakat muslim milenial dari sisi faktor sosial berpengaruh
terhadap pariwisata halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta ?

5. Apakah preferensi masyarakat muslim milenial dari sisi produk berpengaruh
terhadap pariwisata halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta ?

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Pariwisata Halal

Sugiama (2011) menyatakan pariwisata adalah rangkaian aktivitas, dan penyediaan
layanan, baik untuk kebutuhan atraksi wisata, transportasi, akomodasi, dan layanan lain yang
ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan perjalanan seseorang atau sekelompok orang.
Perjalanan yang dilakukannya hanya untuk sementara waktu saja dari tempat dia
meninggalkan tempat tinggalnya dengan maksud beristirahat, berbisnis, atau maksud

lainnya.

Battour dan Ismail (2015) menyatakan pariwisata halal adalah setiap kegiatan atau
objek wisata yang diperbolehkan menurut ajaran islam untuk menggunakan atau ikut terlibat
dalam industri pariwisata. Dalam definisi tersebut pariwisata halal berarti menggunakan
nilai-nilai syariat Islam dalam memberikan pelayanan ataupun produk pariwisata. Definisi

ini tidak terbatas pada wilayah penduduk muslim saja.

Chookaew (2015) menyatakan konsep wisata halal merupakan aktualisasi dari konsep
ke Islaman di mana nilai halal dan haram menjadi tolak ukur utama, hal ini berarti seluruh
aspek kegiatan wisata tidak terlepas dari sertifikasi halal yang harus manjadi acuan bagi

setiap pelaku pariwisata.

69



Berdasarkan pengertian dan pendapat para ahli di atas mengenai pariwisata halal,
dapat di simpulkan pariwisata halal memeberikan pelayanan ataupun produk yang
berlandaskan dari nilai dan syariat islam, menjauhkan dari yang haram. Sektor pariwisata
halal belakangan ini menjadi primadona di kalangan masyarakat. Tidak hanya negara muslim
yang ikut berpartisipasi dalam mengembangkan pariwisata halal, negara nonmuslim juga
ikut berpartisipasi dalam meningkatkan pengembangan sektor pariwisata halal.

Preferensi Masyarakat Muslim

Rahardja & Manurung (2010) menyatakan preferensi adalah kemampuan konsumen
dalam menyusun prioritas pilihan agar dapat mengambil keputusan. Frank (2011)
menyatakan preferensi adalah proses merengking seluruh hal yang dapat dikonsumsi dengan
tujuan memperoleh preferensi atas suatu produk maupun jasa. Assauri (2014) menyatakan
bahwa preferensi seseorang berhubungan dengan perilaku konsumen atau pembeli dalam
proses pemilihan produk yang akan dibeli, yang terdapat dalam proses pembelian. Proses
pembelian tersebut perlu dipelajari untuk mengetahui mengapa seseorang memilih dan

membeli serta lebih senang pada produk merek tertentu.

Berdasarkan pengertian dari pendapat para ahli tersebut dapat simpulkan bahwa
preferensi merupakan keputusan yang diambil oleh seseorang dari beberapa pilihan yang
tersedia. Pilihan yang diambil tersebut dianggap merupakan prioritas, atau memiliki

penilaian yang bagus. Preferensi dapat diukur dari utilitas suatu produk atau pelayanan.

Faktor-faktor yang diduga memengaruhi preferensi konsumen terhadap pariwisata
halal meliputi beberapa variable independent yaitu; faktor sosial, religiuitas, pendidikan, dan

produk.
1. Pengetahuan

Menurut Sumarwan (2011) pengetahuan konsumen merupakan semua informasi
yang dimiliki oleh konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa serta
pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang
berhubungan dengan fungsinya. Pengetahuan konsumen akan memengaruhi keputusan
pembelian. Indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan konsumen

menurut Sumarwan (2011) adalah:

a. Pengukuran Pengetahuan Objektif
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Semua informasi yang benar mengenai kelas produk atau jasa yang disimpan

didalam memori jangka panjang konsumen
b. Pengukuran Pengetahuan Subjektif

Persepsi konsumen mengenai apa dan berapa banyak yang dia ketahui mengenai

kelas produk atau jasa tersebut.

Brown and Oplatka (2016), semua informasi yang diketahui oleh konsumen
mengenai berbagai macam produk dan jasa serta pengetahuan lainnya terkait produk
dan jasa tersebut. Terutama dari segi merek barang atau jasa, karakteristik suatu merek
atau brand yang sudah terkenal akan lebih diminati dan dipercaya oleh konsumen.

Informasi mengenai produk atau jasa dapat di peroleh melalui media masa,
buku, pengalaman sendiri, dan juga pengalaman orang lain yang akan menjadi

pengetahuan atau evaluaasi dalam mengambil keputusan di kemudian hari.
Religiusitas

Gazalba (dalam Ghufron ,2012) menyatakan religiusitas berasal dari kata religi
dalam bahasa Latin “religio” yang akar katanya adalah religure yang berarti mengikat.
Dengan demikian, mengandung makna bahwa religi atau agama pada umumnya
memiliki aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan

dilaksanakan oleh pemeluknya.

Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suroso, 2011) menyatakan religiusitas
sebagai keberagaman yang meliputi berbagai macam sisi atau dimensi, tetapi mencoba
memerhatikan segala dimensi. Keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwujudkan
dalam bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Sebagai
suatu sistem yang menyeluruh, islam mendorong pemeluknya untuk beragama secara

menyeluruh pula sesuai dengan anjuran Allah SWT.
Menurut Rahman et al (2015) indikator religiusitas antara lain sebagai berikut:
a. Keyakinan, meliputi hubungan dengan Allah SWT, Nabi dan malaikat.

b. Pengalaman, meliputi perasaan seseorang untuk takut melanggar
laranganlarangan yang sudah ditetapkan Allah SWT dan juga menyangkut pada

sikap dalam bermasyarakat atau kehidupan sehari-hari.
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c. Ibadah, meliputi melaksanakan ibadah-ibadah yang telah ditetapkan seperti
membayar shalat, zakat dan berpuasa.

d. Illmu pengetahuan, meliputi pengetahuan seseorang tentang ajaran-ajaran islam.

3. Pendapatan

Prasetyo (2011) menyatakan disposable income adalah pendapatan yang
diterima oleh seseorang yang sudah siap untuk dibelanjakan atau konsumsi
penerimanya. Pendapatan ini merupakan hak mutlak bagi penerimanya. Penerima

memiliki hak untuk mengalokasikan dana tersebut, atau untuk ditabung.

Bramastuti (dalam Yunsepa, Anwar, Triyudi, 2020) indikator pendapatan ada

4 yaitu sebagai berikut:

a. Penghasilan yang diterima perbulan
b. Pekerjaan

c. Anggaran biaya

d. Beban yang ditanggung

. Faktor Sosial

Sumarwan (2013) menyatakan faktor yang memengaruhi preferensi konsumen
adalah faktor sosial. Faktor sosial adalah interaksi sosial langsung di antara kelompok-
kelompok masyarakat yang lebih kecil, seperti keluarga, teman sepermainan, dan
kelompok-kelompok refrensi. Interaksi ini dapat memiliki pengaruh yang kuat pada
pengetahuan konsumen terhadap sebuah produk. Faktor sosial ini memiliki ruang
lingkup yang meliputi:

a. Keluarga

Setiap anggota keluarga memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan
untuk mengonsumsi suatu produk barang atau jasa. Terdapat peran dalam

mengambil keputusan dalam lingkup keluarga :

e. Inisiator, Seorang anggota keluarga yang memiliki ide atau gagasan untuk

membeli dan mengonsumsi suatu produk.

f. Influence, memberi informasi kepada anggota keluarga tentang suatu produk tau
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jasa.

g. Gatekeeper (penjaga pintu), mengontrol aliran info yang masuk dalam angota

keluarga.

h. Pengambil keputusan, memiliki keputusan untuk membeli atau tidak suatu produk

atau jasa.
i. Pembeli, seseorang yang membeli barang atau jasa
J.  Pengguna, mengonsumsi atau menggunakan barang atau jasa
k. Pembuang, membuang suatu produk atau memberhentikan suatu penggunaan jasa.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, keluarga merupakan
pembelajaran pertama bagi setiap orang di dunia. Bagaimana suatu keluarga tersebut
dalam mengonsumsi produk atau menikmati layanan. Apa yang sangat diperhatikan
dalam mengambil keputusan tersebut. Perilaku tersebut menjadi tradisi atau kebiasaan
keluarga yang akan memengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan untuk

memilih suatu produk atau jasa.
Kelompok Referensi

Kotler dan Keller (2016) menyatakan kelompok referensi seseorang adalah
kelompok yang mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung
terhadap sikap atau perilaku orang tersebut.

Kelompok acuan atau referensi adalah setiap orang atau kelompok yang
dianggap sebagai dasar pembanding bagi seseorang dalam membentuk nilai dan sikap
umum atau khusus yang dijadikan sebagai pedoman dalam berperilaku. Kelompok

acuan mampu memberikan pengaruh melalu tiga komponen:

1) Pengaruh secara normatif: pengaruh melalui norma-norma sosial yang harus

dipatuhi dan diikuti oleh anggota kelompok referensi.

2) Pengaruh ekspresi nilai: memengaruhi seseorang melalui fungsinya sebagai

pembawa ekspresi nilai.

3) Pengaruh informasi: memengaruhi pilihan produk atau merek dari seseorang

konsumen karena kelompok acuan tersebut sangat dipercaya.
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5. Produk

Harman Malau (2017) menyatakan bahwa produk dapat didefinisikan sebagai
hasil produksi atau jasa yang meliputi konsep total. Maksud dari konsep total tersebut
adalah yang didalamnya sudah termasuk warna, kemasan, prestise pabrik atau
pengecer, dan pelayanan yang diberikan yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk
diperhatikan, dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan

keinginan dan kebutuhan.

Yang menjadi indikator dalam penilaian seseorang dalam memilih produk
seperti; tarif, kemasan, prestise serta pelayanan yang diterima oleh konsumen.
Kaitannya dalam wisata halal ini meliputi pelayanan biro perjalanan, sarana dan
prasarana yang ditawarkan, dan pengetahuan biro perjalanan tentang makanan,

minuman dan tempat penginapan yang telah tersertifikasi halal.

Pengaruh Pengetahuan Terhadap Pariwisata Halal (Studi: Daerah Khusus Ibukota
Jakarta)

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahardi dan Wiliasih (2016)
dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa variabel pengetahuan berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan hotel. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rusby,
Bakhri, dan Yusuf (2018) dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa variabel
pengetahuan berpengaruh signifikan positif tentang wisata Syariah.

H1: Preferensi masyarakat muslim milenial dari sisi pengetahuan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pariwisata halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Pengaruh Religiusitas Terhadap Pariwisata Halal (Studi: Daerah Khusus Ibukota
Jakarta)

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rabbina (2018) dalam
penelitiannya menunjukkan hasil bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap
preferensi wisatawan dalam memilih hotel syariah. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Salsabila (2018) dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa kebutuhan
keamanan secara Islami berpengaruh signifikan terhadap pemilihan Pulau Lombok sebagai

preferensi destinasi wisata halal.
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H2: Preferensi masyarakat muslim milenial dari sisi religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pariwisata halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Pengaruh Pendapatan Terhadap Pariwisata Halal (Studi: Daerah Khusus Ibukota
Jakarta)

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Susanti (2016) dalam
penelitiannya menunjukkan hasil bahwa variabel pendapatan berpengaruh positif terhadap
kunjungan wisatawan ke museum angkut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di
lakukan oleh Siregar, Bismala, dan Tanjung (2019) dalam penelitiannya menunjukkan hasil
bahwa variabel pendapatan (faktor pribadi) berpengaruh signifikan terdahap preferensi

masyarakat untuk memilih pariwisata halal.

H3: Preferensi masyarakat muslim milenial dari sisi pendapatan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pariwisata halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Pariwisata Halal (Studi: Daerah Khusus Ibukota
Jakarta)
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mardiah dan Herlinda (2017) dalam
penelitiannya menunjukkan hasil bahwa variabel faktor sosial berpengaruh positif terhadap
keputusan mengunjungi destinasi wisata syariah. Bertolak belakang dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Siregar, Bismala, dan Tanjung (2019) dalam penelitiannya
menunjukkan hasil bahwa variabel faktor sosial tidak berpengaruh signifikan terdahap
preferensi masyarakat untuk memilih pariwisata halal.
H4: Preferensi masyarakat muslim milenial dari sisi faktor sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pariwisata halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Pengaruh Produk Terhadap Pariwisata Halal (Studi: Daerah Khusus Ibukota Jakarta)
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susanti (2016) dalam penelitiannya
menunjukkan hasil bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap kunjungan wisatawan
ke Museum Angkut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Gantini, dan Setiyorini (2012) dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara revitalisasi produk wisata preferensi terhadap pariwisata
halal.

H5: Preferensi masyarakat muslim milenial dari sisi produk berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap pariwisata halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta..

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena dalam
penelitian ini penulis ingin mengukur tingkat suatu variabel terhadap populasi atau sampel
pada variabel-variabel antara lain, variabel preferensi masyarakat muslim milenial (X1),
variabel pengetahuan (X1,1), variabel religiusitas (X1,2), variabel pendapatan (X1,3),
variabel faktor sosial (X1,4), produk (X1,5), dan variabel pariwisata halal ().

Penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan
program Smart Partial Least Square (SmartPLS) versi 3.29. Penelitian ini menggunakan data
primer dengan melibatkan 190 responsden untuk berpartisipasi dalam mengisi kuesioner.
Sampel untuk penelitian ini adalah masyarakat muslim milenial, dengan syarat-syarat sebagai
berikut: (1) Berusia 20 tahun sampai 30 tahun, dan (2) Pernah melakukan pariwisata di DKI

Jakarta.

Penelitian ini menggunakan data subjek yang merupakan pendapat dari masyarakat
milenial muslim mengenai pariwisata halal Jakarta. Untuk mengumpulkan data dan informasi
yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer yang akan disebar
kepada masyarakat milenial muslim Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan menggunakan instrument kuesioner untuk diberikan kepada masyarakat milenial

muslim Jakarta.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Statistik Jawabab responden

Skala pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan lima skala
pengukuran dari satu sampai dengan lima. Jawaban responden yang dihasilkan akan berkisar
dari 1 sampai dengan 5. Dengan menggunakan N=30 untuk menguji validitas dengan maka
r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5% maka akan membuktikan bahwa item pertanyaan
tersebut valid. Adapun untuk meng uji reliabilitas dengan menggunakan alat ukur
cronbach’s alpha, nilai reliabilitas yang diperoleh > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa

nilai cronbach’s alpha reliabilitas tiap pertanyaan untuk variabel dinyatakan reliabel (andal).
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Berdasarkan output dari SPSS, selanjutnya dideskripsikan masing masingvariabel dengan
mencari mean atau rata rata dan arti mean tersebut seperti pada Tabel-4 berikut:
Tabel 2

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas N=30

Variabel Nomor N_ilai r| Nilair Keterangan
Pertanyaan hitung | tabel
X111 0,338 0,361 | Tidak Valid
X1.1.2 0,391 0,361 Valid
Pengetahuan X1.1.3 0,367 | 0,361 Valid
L X114 0,453 0,361 Valid
Cronbach's
Alpha 0,801 Reliabel
X121 0,716 0,361 Valid
X1.2.2 0,501 0,361 Valid
X1.2.3 0,467 0,361 Valid
X124 0,618 0,361 Valid
Religiusitas X1.2.5 0,650 0,361 Valid
XLz X1.2.6 0,352 | 0,361 | Tidak Valid
X1.2.7 0,406 0,361 Valid
X1.2.8 0,629 0,361 Valid
Cronbach's
Alpha 0,862 Reliabel
X131 0,735 0,361 Valid
X1.3.2 0,638 0,361 Valid
Pendapatan X133 0374 | 0361 | Valid
X13 X134 0583 | 0,361 | Valid
X1.3.5 0,198 0,361 | Tidak Valid
X1.3.6 0,538 0,361 Valid




Variabel Nomor Nilai 1| Nilai r Keterangan
Pertanyaan hitung | tabel g
X1.3.7 0,634 0,361 Valid
X1.3.8 0,638 0,361 Valid
Cronbach's
Alpha 0,826 Reliabel
X1.4.1 0,651 0,361 Valid
X1.4.2 0,595 0,361 Valid
Faktor X1.4.3 0,693 0,361 Valid
Sosial X1.4
X144 0,445 0,361 Valid
Cronbach's
Alpha 0,693 Reliabel
X15.1 0,397 0,361 Valid
X1.5.2 0,433 0,361 Valid
X15.3 0,556 0,361 Valid
Produk X1.5 X154 0,562 0,361 Valid
X155 0,579 0,361 Valid
X1.5.6 0,687 0,361 Valid
Cronbach's
Alpha 0,892 Reliabel
Y1.1 0,821 0,361 Valid
Y1.2 0,731 0,361 Valid
Y1.3 0,680 0,361 Valid
Pariwisata Y1.4 0,736 0,361 Valid
Halal Y1 Y15 0707 | 0361 Valid
Y1.6 0,586 0,361 Valid
Y1.7 0,638 0,361 Valid
Y1.8 0,782 0,361 Valid

78



Nomor

Nilai r | Nilair

Variabel Pertanyaan hitung | tabel Keterangan
Cronbach's
Alpha 0,946 Reliabel

Analisis Jalur (Path Analysis)
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Estimation of Coefficient Path

Tahap pengujian model struktural berikutnya adalah menguji signifikansi
pengaruh antar variabel independen terhadap dependen dan menjawab apa yang telah
dihipotesiskan. Pengujian dengan taraf signifikansi 5% jika nilai t-statistic > 1,96 atau

p-value < 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak.

Tabel 3

Evaluasi Terhadap Koefisien Model Struktural

Original | Sample | Standard T Statistics p
Variabel Sample | Mean | Deviation Keterangan
() (M) | (STDEV) (|O/STDEV|) | Values
Pengetahuan - Tidak
> Pariwisata -0,081 | -0,075 0,056 1,438 0,151 o
Halal Signifikan
Religiusitas -
> Pariwisata 0,169 0,176 0,071 2,374 0,018 Signifikan
Halal
Pendapatan ->
Pariwisata 0,115 0,116 0,049 2,342 0,020 | Signifikan
Halal
Faktor Sosial Tidak
-> Pariwisata 0,035 0,034 0,050 0,686 0,493 e
Halal Signifikan
Produk ->
Pariwisata 0,670 0,660 0,067 9,952 0,000 | Signifikan
Halal

Sumber: Kuesioner Penelitian, data diolah (2021)

PEMBAHASAN
Pengaruh Preferensi Masyarakat Muslim Milenial Dari Sisi Pengetahuan Terhadap
Pariwisata Halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Berdasarkan hasil analisis SmartPLS diketahui bahwa nilai original sample
estimate pengetahuan adalah sebesar -0,081 dengan signifikansi di atas 5% yang
ditunjukkan dengan nilai t- statistik 1,438 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1,962. Nilai



original sample estimate negatif mengindikasikan bahwa pengetahuan berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap pariwisata halal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan tidak memengaruhi
preferensi masyarakat muslim milenial terhadap pariwisata halal DKI Jakarta. Tinggi
atau rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat muslim milenial terhadap pariwisata
halal DKI Jakarta tidak memengaruhi preferensi masyarakat muslim.

Pengaruh Preferensi Masyarakat Muslim Milenial Dari Sisi Religiusitas Terhadap
Pariwisata Halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Berdasarkan hasil analisis SmartPLS diketahui bahwa hasil pengujian dapat
dilihat dari tabel 4.17 di atas, religiusitas memperoleh nilai original sample estimate
sebesar 0,115 dengan nilai t-statistik 2,374 > 1,962 yang berarti religiusitas berpengaruh
positif terhadap pariwisata halal dengan tingkat signifikansi dibawah 5% (signifikan).
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas
seseorang maka semakin tinggi masyarakat muslim milenial yang memilih pariwisata
halal. Sebaliknya, semakin rendah tingkat religiusitas seseorang maka semakin rendah
masyarakat muslim milenial yang memilih pariwisata halal.
Pengaruh Preferensi Masyarakat Muslim Milenial Dari Sisi Pendapatan Terhadap
Pariwisata Halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Berdasarkan hasil analisis SmartPLS diketahui bahwa hasil pengujian dapat
dilihat dari tabel 4.17 di atas, pendapatan memperoleh nilai original sample estimate
sebesar 0,169 dengan nilai t-statistik 2,342 > 1,962 yang berarti pendapatan berpengaruh
positif terhadap pariwisata halal dengan tingkat signifikansi dibawah 5% (signifikan).
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan
seseorang maka semakin tinggi keinginan masyarakat muslim milenial untuk berwisata
dengan pariwisata halal. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pendapatan seseorang maka
semakin rendah masyarakat muslim milenial untuk berwisata menggunakan pariwisata

halal.

Pengaruh Preferensi Masyarakat Muslim Milenial Dari Sisi Faktor Sosial
Terhadap Pariwisata Halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS diketahui bahwa nilai original sample



estimate faktor sosial adalah sebesar 0,035 dengan signifikansi di atas 5% yang
ditunjukkan dengan nilai t- statistik 1,438 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1,962. Nilai
original sample estimate positif mengindikasikan bahwa faktor sosial berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap pariwisata halal.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara faktor
sosial dengan preferensi masyarakat muslim milenial terhadap pariwisata halal DKI
Jakarta. Artinya semakin besar faktor sosial maka preferensi masyarakat muslim milenial
terhadap pariwisata halal DKI Jakarta akan semakin naik, sebaliknya semakin kecil
faktor sosial maka preferensi masyarakat muslim milenial terhadap pariwisata halal DKI
Jakarta akan semakin menurun.

Pengaruh Preferensi Masyarakat Muslim Milenial Dari Sisi Produk Terhadap
Pariwisata Halal Daerah Khusus Ibukota Jakarta

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS diketahui bahwa nilai original sample
estimate sebesar 0,670 dengan nilai t-statistik 9,952 > 1,962 yang berarti pendapatan
berpengaruh positif terhadap pariwisata halal dengan tingkat signifikansi dibawah 5%
(signifikan).

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kualitas produk
barang dan jasa, maka semakin tinggi keinginan masyarakat muslim milenial untuk
mengonsumsi produk pariwisata halal. Sebaliknya, semakin rendah kualitas porduk
barang dan jasa seseorang, maka semakin rendah masyarakat muslim milenial

berkeinginan menggunakan pariwisata halal.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada penelitian, maka kesimpulan dari Preferensi Masyarakat
Muslim Milenial Terhadap Pariwisata Halal adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pariwisata
halal. Artinya pengetahuan tidak menentukan preferensi masyarakat milenial
muslim terhadap pariwisata halal.

2. Religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terdahap pariwisata halal.
Artinya semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, maka semakin tinggi

preferensi yang dimilikinya terhadap pariwisata halal yang menjauhkan diri dari
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kemudhoratan.

3. Pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pariwisata halal.
Artinya semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin tinggi preferensi yang
dimilikinya dengan berkeinginan untuk melakukan pariwisata halal.

4. Faktor sosial memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pariwisata
halal. Artinya faktor sosial belum tentu menentukan preferensi masyarakat muslim
milenial terhadap pariwisata halal.

5. Produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pariwisata halal.
Artinya produk menentukan prefernsi masyarakat muslim milenial terhadap

pariwisata halal dalam menentukan jasa yang akan dikonsumsi.
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